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ABSTRAK

Profil lipid dapat memicu terjadinya hipertensi melalui berbagai mekanisme, baik secara langsung atau tidak
langsung. Seiring bertambahnya usia, dengan pola makan yang tidak sehat dan tinggi kolesterol secara terus
menerus seperti pada lemak hewani dan kuning telur, akan menyebabkan kadar LDL melebihi batas normal di
dalam darah. Peningkatan kadar LDL sebagai penanda hiperlipidemia ini merupakan indikator terbaik untuk risiko
terjadinya aterosklerosis. Semakin tinggi kadar LDL maka akan semakin tinggi risiko terjadinya aterosklerosis.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek pemberian buah alpukat terhadap penurunan kadar lipid dalam darah
pada tikus putih obesitas (Rattus norvegicus). Penelitian ini merupakan penelitian true experimental pre and post
control dengan menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) untuk mengetahui efek pemberian buah alpukat
(Persea americana Mill) terhadap penurunan kadar lipid dalam darah tikus putih (Rattus norvegicus) setelah diberi
diet tinggi lemak. Dari penelitian didapatkan nilai P-value P 0.597>0=0.05. Antara kelompok simvastatin dan
kelompok alpukat tidak berbeda secara signifikan dengan nilai P 0.597>0=0.05. Hal ini berarti pengaruh antara
pemberian Buah Alpukat (Persea americana Mill) dan simvastatin memiliki efek yang sama terhadap perubahan
kadar kolesterol total pada tikus yang mengalami obesitas. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian buah
alpukat efektif menurunkan kadar lipid dalam darah pada tikus putih obesitas.
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ABSTRACT

Lipid profiles can trigger hypertension through various mechanisms, either directly or indirectly. As we age, with
unhealthy and high cholesterol diets such as animal fat and egg yolk, it will cause LDL levels to exceed normal
levels in the blood. Increased LDL levels as a marker of hyperlipidemia is the best indicator of the risk of
atherosclerosis. The higher the LDL level, the higher the risk of atherosclerosis. This study aims to see the effect
of giving avocados to a decrease in blood lipid levels in obese white mice (Rattus norvegicus). This study is a true
experimental pre and post control study using white mice (Rattus norvegicus) to determine the effect of giving
avocado (Persea americana Mill) to a decrease in lipid levels in the blood of white rats (Rattus norvegicus) after
being given a high-fat diet. From the research, the P-value P 0.597> a = 0.05 was obtained. Between the
simvastatin group and the avocado group did not differ significantly with a P value of 0.597> o. =

0.05. This means that the influence between the provision of Avocado Fruit (Persea americana Mill) and
simvastatin has the same effect on changes in total cholesterol levels in obese mice. The conclusion of this study
was that avocado was effective in reducing blood lipid levels in obese white mice.

Keywords: Avocado; lipid; obesity

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang banyak dijumpai pada masyarakat dan berkorelasi
dengan penyakit lainnya. Banyak faktor penyebab terjadinya hipertensi, salah satunya adalah gangguan
profil lipid. Profil lipid dapat memicu terjadinya hipertensi melalui berbagai mekanisme, baik secara
langsung atau tidak langsung. Pola makan modern yang banyak mengandung kolesterol, disertai
intensitas makan yang tinggi, stres yang menekan sepanjang hari, obesitas dan merokok serta aktivitas
yang kurang membuat kadar kolesterol darah sangat sulit dikendalikan dan dapat menimbulkan
hiperlipidemia. Hiperlipidemia merupakan suatu keadaan patologis akibat kelainan metabolisme lipid
yang ditandai dengan peningkatan fraksi lipid di dalam darah. Hiperlipidemia dikenal juga dengan
dislipoproteinemia atau gangguan pada lipoprotein karena lipid berikatan dengan protein sebagai
mekanisme transport dalam darah (1).

Seiring bertambahnya usia, dengan pola makan yang tidak sehat dan tinggi kolesterol secara terus
menerus seperti pada lemak hewani dan kuning telur, akan menyebabkan kadar LDL melebihi batas
normal di dalam darah (Hiper Low Density Lipoproteinemia). Peningkatan kadar LDL sebagai penanda
hiperlipidemia ini merupakan indikator terbaik untuk risiko terjadinya aterosklerosis. Semakin tinggi
kadar LDL (Hiper Low Density Lipoproteinemia) maka akan semakin tinggi risiko terjadinya
aterosklerosis (2).

Berdasarkan data epidemiologi, hiperlipidemia merupakan faktor risiko utama terjadinya
aterosklerosis ini. Semakin tinggi prevalensi hiperlipidemia, maka akan semakin meningkat insidensi
aterosklerosis yang berdampak terhadap kematian (3).

Di Amerika Serikat, aterosklerosis merupakan penyebab kematian yang utama meskipun
prevalensi aterosklerosis sudah mengalami penurunan 33% karena perubahan pola makan, tingkat
kesadaran dan kemajuan tekhnologi kedokteran dan pengobatan. Di beberapa negara berkembang
seperti Afrika, India dan Asia Tenggara justru memperlihatkan peningkatan mortalitas dan morbiditas
penyakit jantung akibat aterosklerosis ini. Peningkatan kejadian aterosklerosis di Asia Tenggara

didominasi oleh hiperlipidemia sebagai faktor risiko utama aterosklerosis (3).
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Indonesia juga mengalami transisi epidemiologi yang sama sejak satu dekade terakhir. Penyebab
kematian terbanyak dari penyakit infeksi bergeser ke penyakit degeneratif akibat perubahan gaya hidup
yang meniru masyarakat barat serta pola makan yang tidak sehat dan tinggi kolesterol. Di Indonesia
dalam satu tahun terdapat 500.00 kasus baru dan 125.000 meninggal dunia akibat aterosklerosis.

Hiperlipidemia menjadi faktor utama penyebab aterosklerosis ini. Prevalensi hiperlipidemia di
Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008 tercatat sebesar 35,1%. Kemudian pada tahun
2013 meningkat menjadi 35,9% (3).

Dari data-data epidemiologi diatas diperlihatkan tingkat kejadian penyakit jantung akibat
aterosklerosis dengan faktor risiko hiperlipidemia akan terus meningkat apabila tidak diimbangi dengan
gaya hidup dan pola makan yang sehat. Panyakit ini akan terus mengancam dan menjadi penyebab utama
kematian di dunia (4).

Penggunaan obat simvastatin mempunyai kecenderungan meningkat. Ini dikarenakan
meningkatnya jumlah pasien hiperlipidemi oleh karena pola hidup tidak sehat dan keunggulan
simvastatin sebagai obat penurun kadar lemak darah. Keunggulan simvastatin adalah pertama
simvastatin telah mempunyai sediaan generik di Indonesia, yang berarti obat lebih murah dan sudah
teruji di masyarakat lebih dari 20 tahun. Kedua, Menurut penelitian pada buku penyakit jantung
Braunwalds, simvastatin menurunkan 20% kadar total kolesterol dan penurunan resiko penyakit
pembuluh darah sebanyak 24% dengan dosis 40mg/hari (5).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti efektifitas pemberian buah alpukat
terhadap kadar lipid (kolesterol total) dengan tikus putih sebagai hewan coba. Seperti yang diketahui
bahwa alpukat merupakan salah satu sumber asam lemak nabati yang sudah dikenal masyarakat luas.
Buah alpukat mengandung asam lemak tak jenuh yang berguna bagi kesehatan, yaitu untuk menurunkan
kadar kolesterol (LDL) yang berarti menurunkan atau mencegah resiko penyakit stroke, hipertensi,

kanker atau penyakit jantung (1,3).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental pre and post control dengan menggunakan
hewan coba. Hewan coba yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) untuk mengetahui efek
pemberian buah alpukat (Persea americanaMill) terhadap penurunan kadar lipid dalam darah tikus putih
(Rattus norvegicus) setelah diberi diet tinggi lemak. Penelitian dilakukan di Laboratorium Animal Lab
Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia dengan waktu yang akan dilakukan pada bulan
April-Juni 2018.

Subjek penelitian adalah tikus putih jantan, sehat dan mempunyai aktivitas normal, berumur
antara 40-60 hari dengan berat kira-kira 300-400gram dan belum pernah digunakan untuk percobaan
lain. Kriteria Inklusi antara lain: tikus putih jantan, bergerak aktif, secara fisik tidak ada kelainan
morfologi, tikus putih yang kadar kolesterol darahnya > 54mg/dl setelah diberi diet tinggi lemak.
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Sedangkan kriteria eksklusinya adalah Tikus yang kadar kolesterol total darahnya < 54 mg/dl setelah
diberi diet tinggi lemak. Kriteria drop out adalah tikus yang mati selama masa penelitian.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara purposive sampling, setelah diberi diet tinggi
lemak dan pengukuran kadar kolesterol dan tikus dengan kadar kolesterol < 54 mg/dl di eksklusi,
kemudian dilanjutkan simple random sampling untuk membagi subyek menjadi tiga kelompok, yaitu:
1. Kelompok 1 diberi diet standar (kontrol).

2. Kelompok 2 diberi diet tinggi lemak selama 7 hari dan diberi simvastatin dengan dosis 0.0036
mg/grBB tikus personde setiap hari selama 7 hari.

3. Kelompok 3 diberi diet tinggi lemak selama 7 hari dan diberi buah alpukat (Persea americana Mill)
dengan dosis 4 mg/grBB tikus personde setiap hari

HASIL

Setelah dilakukan penelitian eksperimental untuk mengetahui pengaruh pemberian buah alpukat
(Persea americana Mill) terhadap perubahan kolesterol total pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
mengalami obesitas. Percobaan dilakukan pada tikus putih sebanyak 24 ekor. Dilakukan adaptasi,
dengan pemberian pakan tinggi lemak agar tikus putih dapat mengalami obesitas disertai
hiperkolestrolemia. Tikus putih dengan kadar kolesterol total darah >54 mg/dl di inklusi.

Selanjutnya, tikus putih dikelompokkan menjadi 3 kelompok, masing-masing terdiri dari 8 ekor
tikus putih. Kelompok 1 adalah kelompok yang hanya diberi pakan tinggi lemak tanpa intervensi
apapun, kelompok 2 diberi pakan tinggi lemak disertai intervensi simvastatin dengan dosis 0.0036
mg/grBB/hari diberikan menggunakan sonde lambung. Kelompok 3 diberi pakan tinggi lemak disertai
intervensi buah alpukat dengan dosis 4mg/grBB/hari diberikan menggunakan sonde lambung. Setiap
perlakuan dilakukan setiap hari selama 14 hari. Pemeriksaan kadar glukosa darah tikus putih dilakukan
pada hari ke-15 (H15) dan hari ke-23 (H23). Jumlah sampel keseluruhan adalah 27 sampel penlitian
yang terdiri dari kelompok 1 (kontrol) 9 sampel, kelompok 2 (perlakuan) 9 sampel, dan kelompok 3
(perlakuan) 9 sampel. Pada kelompok perlakuan terdapat masing-masing 1 subyek drop out.

Hasil pengukuran diinput ke dalam aplikasi microsoft excel, dan selanjutnya dianalisis dengan
bantuan aplikasi statistik SPSS 23.0. Analisis data dilakukan dengan membandingkan kadar kolesterol
total pada hari ke-15 dan hari ke-23 pada semua kelompok. Analisis yang digunakan adalah uji T
berpasangan jika data berdistribusi normal, atau uji Wilcoxon jika data tidak berdistribusi normal. Selain
itu analisis data juga dilakukan untuk melihat pengaruh buah alpukat terhadap kadar kolesterol total
darah tikus analisis yang digunakan adalah uji One Way Anova jika data berdistribusi normal, atau uji
KruskalWallis jika data tidak berdistribusi normal. Sebelum memulai analisis data, terlebih dahulu
diperlihatkan deskripsi data sebagai berikut.

Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Hasil penginputan data dari excel disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut untuk

memudahkan melihat perubahan kadar kolesterol total pada Tikus Putih galur wistar (Rattus norvegicus)
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Tabel 1. Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan (mg/dl)

Tikus Putih | (kontrol) 11 (kontrol) 111 (kontrol)

H-15 H-23 H-15 H-23 H-15 H-23
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)

1 131 147 305 276 153 142

2 247 269 255 232 163 147

3 173 187 205 189 144 138

4 118 125 186 192 400 369

5 143 156 273 262 187 169

6 152 172 152 146 296 267

7 127 139 163 157 218 209

8 205 243 118 108 176 182
Rerata 162 179.25 207 195.25 217.23 202.88

Sumber: Data primer penelitian, April-Juni 2018

Keterangan:

| = Diet Tinggi Lemak Tanpa Intervensi

Il = DTL+ Simvastatin 0.0036 mg/grBB

Il = DTL + Buah Alpukat 4 mg/grBB

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, terlihat bahwa kadar kolesterol darah tikus putih mengalami
peningkatan setelah pemberian pakan tinggi lemak. Setelah masing-masing kelompok mendapatkan
perlakuan berbeda yakni kelompok | yang hanya diberikan diet tinggi lemak tanpa intervensi terdapat
rerata kenaikan kadar kolesterol, kelompok Il diberikan intervensi simvastatin sehingga terdapat rerata
penurunan kadar kolesterol, dan kelompok 111 yang diberikan intervensi buah alpukat juga terjadi rerata
penurunan kadar kolesterol.

Rerata Pemberian Perlakuan Tiap Kelompok

Dari grafik di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan kadar kolesterol pada semua kelompok.
Namun, penilaian secara objektif didapatkan dari analisis SPSS. Uji Statistik yang dilakukan adalah Uji
Shapiro-Wilk. Hasil uji bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Rerata Pemberian Perlakuan Tiap Kelompok

Perlakuan Mean + SD / Median (Min - Maks)
Hari-15 Hari-23

I (kontrol) 162 + 44.36 179.75 +51.23

Il (simvastatin) 207.13 £65.02  195.25 +58.40

111 (buah aplukat) 181.5 (144-400)  175.5 (138-369)
Uji Shapiro Wilk

Tabel 2. menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan kontrol dengan diet tinggi lemak tanpa

intervensi diperoleh kadar kolesterol setelah diberikan diet tinggi lemak nilainya sebesar 162 dengan
nilai P 0.222>0=0.05 dan setelah diberikan intervensi nilainya sebesar 179.75 dengan nilai P
0.238>0=0.05 disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan setelah diberikan intervensi dengan
besar perubahan menyebabkan peningkatan kadar kolesterol sebesar 17.25.

Kelompok perlakuan simvastatin dengan diet tinggi lemak tanpa intervensi diperoleh kadar

kolesterol setelah diberikan diet tinggi lemak nilainya sebesar 207.13 dengan nilai P 0.816>0=0.05 dan
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setelah diberikan intervensi nilainya sebesar 195.25 dengan nilai P 0.839>0=0.05 disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal dan setelah diberikan intervensi dengan besar perubahan menyebabkan
penurunan kadar kolesterol sebesar 11.88.

Kelompok perlakuan buah alpukat dengan diet tinggi lemak tanpa intervensi diperoleh kadar
kolesterol setelah diberikan diet tinggi lemak nilainya sebesar 217.13 dengan nilai P 0.036<a=0.05 dan
setelah diberikan intervensi nilainya sebesar 202.88 dengan nilai P 0.048<0=0.05 disimpulkan bahwa
data tidak berdistribusi normal dan setelah diberikan intervensi dengan besar perubahan menyebabkan
penurunan kadar kolesterol sebesar 14.25

Perbandingan Kadar Kolesterol Total Diet Tinggi Lemak dan Intervensi

Selanjutnya ingin dibandingkan kelompok kadar kolestrol total diet tinggi lemak dengan
pemberian perlakuan masing-masing kelompok.

Table 3. Perbandingan Kadar Kolesterol Total Diet Tinggi Lemak dan Intervensi (mg/dl)

Perlakuan Mean * SD / Median (Min - Maks) P
Hari-15 Hari-23
| (kontrol) 162 + 44.36 179.75 £51.23 0.0012
Il (simvastatin) 207.13 +£65.02  195.25 +58.40 0.018?

111 (buah aplukat) 181.5 (144-400) 175.5 (138-369) 0.021°
aT Berpasangan
®Wilcoxon

Berdasarkan Hasil perbandingan yang diperoleh pada table diatas kelompok | diperoleh kadar
kolesterol setelah diberikan Diet Tinggi Lemak sebesar 162.00 dan setelah diberikan intervensi nilainya
sebesar 179.75, hasil uji statistik didapatkan nilai P 0.001<a (0=0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara setelah diberikan Diet Tinggi Lemak dan setelah

diberikan intervensi dengan besar perubahan kadar kolesterol sebesar 17.750.

Pada kelompok 11 diperoleh kadar kolesterol setelah diberikan Diet Tinggi Lemak sebesar 207.13
dan setelah diberikan intervensi nilainya sebesar 195.25, hasil uji statistik didapatkan nilai P 0.018<a
(0=0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara setelah diberikan
Diet Tinggi Lemak dan setelah diberikan intervensi dengan besar perubahan kadar kolesterol sebesar
11.88.

Pada kelompok 111 diperoleh kadar kolesterol setelah diberikan Diet Tinggi Lemak sebesar 181.5
dan setelah diberikan intervensi nilainya sebesar 175.5, hasil uji statistik didapatkan nilai P 0.021<a
(0=0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara setelah diberikan
Diet Tinggi Lemak dan setelah diberikan intervensi dengan besar perubahan kadar kolesterol sebesar
14.25.

Selanjutnya ingin diketahui apakah ada perubahan kadar kolesterol pada kelompok I, Il, dan 1l
setelah diberikan intervensi efektif menurunkan kadar kolesterol hewan coba. Karena jumlah sampel
ada tiga (lebih dari dua) dan kelompok sampel tidak saling berhubungan, maka analisis yang digunakan

adalah Kruskal-Wallis karena data tidak berdistribusi normal.
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Table 4. Hasil Uji Beda Perlakuan antara Ketiga Kelompok

Kelompok Mean + SD P
I (control)

Il (Simvastatin) 14.63 + 10.672 0.472
11 (alpukat)

Uji Kruskal-Wallis

Hasil uji kruskal-Wallis diperoleh P-Value sebesar 0.472>a (0=0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol, simvastatin, dan alpukat.
Untuk melihat kelompok manakah yang saling berbeda satu sama lain maka dilakukan uji lanjutan yaitu
menggunakan uji PostHock yang dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Perbandingan antara Kelompok Alpukat dan Simvastatin

Kelompok Mean = SD P
Simvastatin Alpukat 13.06 £11.198 0.597

Pada tabel di atas, diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
simvastatin dan kelompok alpukat. Antara kelompok simvastatin dan kelompok alpukat tidak berbeda
secara signifikan dengan nilai P 0.597>0=0.05. Hal ini berarti pengaruh antara pemberian Buah Alpukat
(Persea Americana Mill) dan simvastatin memiliki efek yang sama terhadap perubahan kadar kolesterol

total pada tikus yang mengalami obesitas.

PEMBAHASAN

Lemak yang beredar di dalam tubuh diperoleh dari dua sumber yaitu dari makanan dan hasil
produksi organ hati, yang biasa disimpan di dalam sel-sel lemak sebagai cadangan energy. Lemak
bersifat nonpolar atau tidak larut dalam air, yang berarti juga tidak larut dalam plasma darah. Agar
lemak dapat diangkut ke dalam peredaran darah, maka di dalam plasma darah, lemak akan berikatan
dengan protein spesifik membentuk suatu kompleks makromolekul yang larut dalam air. Ikatan antara
lemak (kolesterol, trigliserida, dan fosfolipid) dengan protein ini disebut lipoprotein.

Berdasarkan hasil uji perbandingan sesudah diberikan diet tinggi kolesterol antara kedua
kelompok menggunakan Uji Shapiro Wilk. Rerata kolesterol total kelompok kontrol setelah pemberian
diet tinggi lemak adalah 162 * 44.36. Rerata kolesterol total kelompok kontrol setelah pemberian
intervensi adalah 179.75 + 51.23. Rerata kolesterol total kelompok simvastatin setelah pemberian diet
tinggi lemak adalah 207.13 * 65.02. Rerata kolesterol total kelompok simvastatin setelah pemberian
intervensi yaitu pemberian simvastatin adalah 195.25 + 58.40. Rerata kolesterol total kelompok alpukat
setelah pemberian diet tinggi lemak adalah 217.13 + 88.36. Rerata kolesterol total kelompok alpukat
setelah pemberian intervensi yaitu pemberian buah alpukat adalah 202.88 + 79.61. Uji perbandingan pre
dan post antara ketiga kelompok dengan uji Shapiro Wilk menunjukkan bahwa dua kelompok (kontrol
dan simvastatin) yang diperoleh berdistribusi normal (p>0.05) dan satu kelompok (alpukat) yang
diperoleh tidak berdistribusi normal (p<0.05).
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Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi apapun hanya diberikan diet tinggi lemak
kadar kolesterol total darah tikus mengalami peningkatan. Hal ini merupakan kecenderungan bahwa jika
kita mengkonsumsi lemak setiap hari tanpa diimbangi asupan serat maka kolesterol total darah akan
meningkat.

Pada kelompok Simvastatin yang diberikan perlakuan diet tinggi lemak dan simvastatin 0.0036
mg/grBB mengalami penurunan yang cukup signifikan dikarenakan obat ini merupakan salah satu
golongan statin yang mana kerjanya yaitu memblok secara parsial reaksi konversi 3-hidroksi-3-
metilglutaril koenzim A menjadi asam mevalonat. Reaksi ini merupakan salah satu tahap yang penting
pada proses pembentukan kolesterol dalam sel hati. Penghambatan ini mengakibatkan kadar kolesterol
turun dengan cepat.

Pada kelompok alpukat yang diberikan diet tinggi lemak dan intervensi berupa buah alpukat
membuat kolesterol total darah tikus juga mengalami penurunan yang signifikan karena buah alpukat
mengandung asam oleat yang merupakan asam lemak golongan MUFA (Monounsaturated fatty acid)
yang didapatkan dari luar tubuh dan merupakan golongan omega-9 karena memiliki ikatan ganda pada
posisi 9 dari ujung rantai. Keberadaan letak ikatan rangkap dalam struktur kimiawi asam lemak
mengakibatkan adanya perbedaan konfigurasi cis dan trans. Asam lemak oleat dalam daging buah
alpukat didominasi oleh konfigurasi cis yang memiliki kemampuan protektif terhadap penyakit
degeneratif yaitu menghambat absorpsi kolesterol dalam intestinum dan strukturnya lebih stabil
sehingga tidak mudah dioksidasi. Oksidasi asam lemak dapat menyebabkan kerusakan seluler seperti
lipoprotein plasma, sehingga menyebabkan LDL teroksidasi yang dapat mengakibatkan pembentukan
plak aterosklerosis.

Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa “Buah Alpukat memiliki efektifitas dalam
menurunkan kadar kolesterol total darah tikus”. Hal yang serupa juga diperoleh Suhendra dkk (2016)
pada penelitian sebelumnya dimana suhendara menyimpulkan bahwa alpukat memiliki efek dalam
menurunkan kadar kolestrol. Meskipun terdapat perbedaan jenis penelitian anata penelitian saat ini dan
penelitian yang dilakukan suhendra dimana suhendra mengamati perubahan kadar kolestrol pada hari
ke 15 dan hari ke 29 dimana setiap kelompok menunjukkan adanya kenaikan kadar kolestrol pada hari
ke 15 hingga akhirnya mengalami penurunan pada hari ke 29. Hal yang serupa juga diperoleh Duarte
dkk 2016 dimana dari beberapa kegunaan alpukat salah satunya ialah keuntungan dalam menurungkan
kolestrol dan mencegah penyakit jantung. Wijayanti dkk (2014) juga menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian alpukat terhadap penurunan kolestrol tikus putih jantan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan terjadinya perubahan bermakna kadar lipid
pada kelompok perlakuan yang diberi buah alpukat. Hal ini disebabkan buah alpukat mengandung Asam
Oleat yang merupakan asam lemak golongan MUFA (Monounsaturated Fatty Acid). Kadar
Monounsaturated Fatty Acid (MUFA)-nya adalah 9,799 gr/100 gr buah alpukat. Konsumsi asam lemak
dalam mufa pada alpukat dapat memperbaiki kadar kolesterol dan mengatasi kerusakan pembuluh darah.

Alpukat juga mengandung 11 vitamin dan 14 mineral yang bermanfaat. Alpukat kaya akan protein,
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riboflavin (vitamin B2), niasin (vitamin B3), potasium (kalium), vitamin E dan vitamin C yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh (11,13).

Asam oleat merupakan asam lemak golongan MUFA (mono unsaturated fatty acid) yang harus
didapatkan dari luar karena tidak dapat disentesis oleh tubuh (asam lemak esensiel). Asam lemak ini
mempunyai struktur 18:1 D9 dengan rumus molekul CH3(CH2)7C=C(CH2)7COOH, dan merupakan
golongan omega -9 karena memiliki ikatan ganda pada posisi 9 dari ujung rantai (11,13,14).

Keberadaan letak ikatan rangkap dalam struktur kimiawi asam lemak mengakibatkan adanya
perbedaan konfigurasi bentuk cis dan trans. Bila ikatan rangkapnya terletak pada sisi yang sama dengan
gugus hidrogen maka disebut sebagai konfigurasi Cis, sedangkan bila ikatan rangkapnya terletak disisi
yang berlawanan maka disebut sebagai konfigurasi trans. Asam lemak oleat dalam daging buah alpukat
adalah didominasi oleh konfigurasi Cis. Konfigurasi trans ternyata justru memberikan risiko terjadinya
penyakit jantung coroner (11,12).

Konfigurasi cis lebih memiliki kemampuan protektif terhadap penyakit degenaratif dibanding
lemak trans. Hal ini karena konfigurasi cis dapat menghambat absorbsi kolesterol dalam intestinum dan
strukturnya lebih stabil sehingga tidak mudah dioksidasi. Oksidasi asam lemak dapat menyebabkan
kerusakan seluluer seperti lipoprotein plasma, sehingga dapat menyebabkan LDL teroksidasi yang dapat
mengakibatkan pembentukan plak aterosklerosis.

Berdasarkan studi Instituto Mexicano del Seguro Social, konsumsi satu buah alpukat sehari

selama satu minggu ampuh menurunkan kadar kolesterol hingga 17% (4,11).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan diatas diperoleh disimpulkan terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar
kolesterol sebelum dan sesudah perlakuan intervensi. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar
kolesterol sebelum dan sesudah pemberian diet tinggi lemak dan pemberian simvastatin 0.0036
mg/grBB. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar kolesterol sebelum dan sesudah pemberian
diet tinggi lemak dan buah alpukat 4 mg/grBB. Terdapat perubahan kadar kolesterol total yang berbeda-
beda pada ketiga kelompok perlakuan. Disarankan untuk penelitian selanjutnya apabila akan melakukan
penelitian tentang alpukat untuk menambahkan jumlah kelompok sampel dengan varian dosis, sehingga
dapat diketahui dosis yang paling tepat yang dapat digunakan serta perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap kandungan alpukat untuk mengetahui komponen zat aktif yang paling berpengaruh pada

penurunan kolestrol.
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